BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Beradasarkan hasil dari pengumpulan dan pengolahan data dari penelitian
saya yang telah dilakukan pada PT. Pertamina Fuel Terminal Rewulu, maka dapat

disimpulan yaitu sebagai berikut :

2. Tingkat Keseringan
Pada potensi bahaya yang teridentifikasi dalam proses Gate In, Own Use, dan
Filling Shed memiliki tingkat keseringan yang sangat rendah.

3. Tingkat Keparahan
e Beberapa potensi bahaya memiliki tingkat keparahan yang tinggi
(bencana), seperti parkir tidak sesuai, tidak mengaktifkan rem tangan, tidak
mematikan mesin mobil, selang pengisian bahan bakar tertarik, potensi
kebakaran, terjadi kebocoran pada pipa bottom loader, dan APAR serta
ganjal ban tidak diletakkan pada tempatnya.

e Beberapa bahaya lainnya memiliki tingkat keparahan sedang, seperti
terjatuh saat musim hujan, tangan bisa tersayat, dan salah dalam pengisian
bahan bakar minyak.

Saran
4. Meningkatkan Kesadaran dan Kepatuhan terhadap Prosedur Keselamatan

e Melakukan sosialisasi dan pelatihan rutin kepada seluruh pekerja mengenai
pentingnya prosedur keselamatan, terutama pada aspek penggunaan alat
pelindung diri (APD), pengaktifan rem tangan, dan pemadaman mesin
kendaraan di area tertentu.

e Meningkatkan pengawasan dalam penerapan SOP keselamatan untuk
memastikan seluruh pekerja mengikuti aturan yang ditetapkan.

5. Peningkatan Fasilitas dan Peralatan Keselamatan

e Memastikan ketersediaan dan penggunaan APAR serta penempatan ganjal
ban di lokasi yang tepat.

e Melakukan pemeriksaan berkala pada pipa bottom loader dan selang bahan
bakar untuk mengurangi risiko kebocoran.
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